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PAKAIAN ADAT PENGANTIN PERSPEKTIF

ADAT MINANGKABAU DAN NEGERI SEMBILAN

A. Pakaian Adat Pengantin Perspektif Adat Minangkabau
1. Perkembangan Pakaian Adat Pengantin di Pariangan

Pakaian adat pengantin di Minangkabau (sekarang sudah dinamai
dengan Sumatera Barat) pada awalnya merupakan pakaian kebesaran raja
Pagaruyung dan pakaian kebesaran para pemangku-pemangku adat seperti
penghulu (niniak mamak) dan bundo kanduang. Segala kelengkapan,
model dan warna yang terdapat pada pakaian adat pengantin tersebut
mempunyai simbol-simbol dan nilai-nilai berharga yang patut dilestarikan,
agar generasi berikutnya dapat mengetahui hal tersebut”.

Pakaian adat pengantin menurut adat Minangkabau sudah
dipakai oleh masyarakat Pariangan jauh sebelum tahun 1962. Akan tetapi,
mengenai siapa dan tahun berapa masyarakat Pariangan yang pertama
memakainya tidak diketahui dengan jelas.

Pakaian adat pengantin di Minangkabau dari periode ke periode
terus mengalami perkembangan mulai dari yang model klasik hingga ke

model modern, terutama pada baju dan penutup kepala. Perubahan

! Anggia Maresa, Estetika Simbolis dalam Busana Pengantin

Adat Minangkabau Di Padang, Jurnal Filsafat VVol.19, Nomor 3, Desember 2009, h. 258
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signifikan terjadi pada pakaian adat pengantin di Pariangan ini terlihat dari
tahun 1990.

Dilihat dari model baju pada pakaian adat pengantin perempuan,
pada tahun 1962 baju pengantin perempuan bentuk model baju kurung
basiba yang dapat menutupi aurat selayaknya perempuan muslimah. Pada
bagian samping kiri dan kanan pada baju terdapat siba, bahan dari baju
tersebut adalah bludru. Baju tersebut dihiasai dengan sulaman benang
emas disebut juga batabua.

Kodek pada pakaian adat pengantin di Pariangan terbuat dari
kain berbahan bludru yang memiliki motif sederhana, seperti adanya
jahitan benang emas pada bagian bawah kodek yang cara pemasangannya
dililitkan pada pinggang pengantin perempuan. Penutup kepala bagi
pengantin perempuan adalah sunting. Pemakaian sunting pada masa
dahulunya dengan cara tradisional yaitu mencucukkan sunting kepada
sanggul yang dibuat di atas kepala. Akan tetapi, Sunting sekarang sudah
dibuat polanya sehingga dapat dipasangkan langsung tanpa menusukkan.
Sunting ini terbuat dari logam yang berwarna emas memiliki motif bunga,

daun dan sebagainya.
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Pakaian adat pengantin laki-laki yaitu baju dan celana serta
deta/saluak. Baju pengantin laki-laki terbuat dari bahan bludru bermotif
batabua. Sedangkan celananya dibuat longgar, juga terbuat dari dasar
kain berbahan bludru serta terdapat motif bunga pada celana tersebut?.
Penutup kepala untuk pengantin laki-laki yaitu memakai saluak/deta.
Saluak/deta ini terbuat dari kain balapak yang dibentuk menjadi penutup
kepala serta terdapatnya kerutan pada bagian depan Saluak/deta tersebut.
Pengantin laki-laki di Pariangan diharuskan memakai penutup kepala
berupa deta/saluak ini karena deta/saluak ini juga memiliki filosfis dan
makna yang tinggi.

Pada tahun 1990 sampai sekarang hal tersebut sudah mengalami
perkembangan dengan pesat dimana pakaian adat pengantin di Pariangan
sudah dimodifikasi sedemikian rupa. Salah satu penyebab perubahan yang
terjadi di zaman globalisasi adalah majunya ilmu pengetahuan dan
teknologi. Pada zaman ini merupakan zaman teknologi, ilmu pengetahuan
sudah maju dan berkembang otomatis pola berfikir seseorang juga akan
berkembang. Hal ini akan berpengaruh kepada pola fikir dalam
berpakaian.

Model baju pengantin perempuan yang berkembang dewasa ini
adalah memakai baju kurung yang longgar sesuai dengan ajaran agama

Islam. Baju tersebut sudah dimodifikasi seindah mungkin dengan motif

? Nurlela, Bundo Kanduang, Pariangan, wawancara langsung, 31 Mei 2019
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dari hiasan baju pengantin perempuan ini terdiri dari bunga-bungaan atau
binatang dan dilingkari dengan benang emas serta memiliki manik-manik
yang terurai ke bawah. Sebagaimana terlihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 3.1

Pakaian Adat pengantin di Pariangan

Sampai sekarang bahan dasar bawahan/Kodek pakaian adat
pengantin perempuan masih menggunakan kain berbahan bludru dengan
jahitan benang emas pada bagian bawah dan pinggir kain. Selain itu, ada
juga yang memiliki motif bunga, dedaunan dan taburan bunga®.

Adapun model baju dan penutup kepala pengantin laki-laki di
Pariangan yang berkembang dewasa ini yaitu memakai model baju
longgar. Bahan dasarnya terbuat dari bahan beledru serta pada baju

tersebut terdapat hiasan yang teknis pembuatannya dibordir dengan

2019

* Elfa Desreni Erlinda, Bundo Kanduang, Pariangan, wawancara langsung, 6 Agustus
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memakai benang emas. Pada ujung lengan baju diberi renda dan pada
bagian bahu atau kerahnya diberi renda yang disebut renda batanti.
Kemudian pengantin laki-laki memakai celana, rompi, sesamping dan
aksesoris pendudukung seperti keris, kalung dan panding®.

Sebelum memakai baju longgar, terlebih dahulu di pakai kemeja
putih. Di atas kemeja dipasang rompi yang sama bahan dan warnanya
dengan celana begitu juga dengan rompi terbuat dari bahan beledru. Di
atas celana dan rompi dipasang samping yang terbuat dari kain balapak
tenunan tradisional Pandai Sikat Padang Panjang. Samping dipasang diatas
lutut dengan sudutnya sejajar dengan empu kaki.

Jadi, pakaian adat pengantin perempuan sebelum tahun 1990,
belum terdapat variasi manik-manik terurai ke bawah, model bajunya
kurung basiba yang bertabur bersulamkan benang emas. Kodekpun begitu,
terbuat dari bahan bludru pada bagian bawah kodek ada terdapat sulaman
benang emas. Mulai tahun 1990 sampai sekarang pakaian adat pengantin
di Pariangan sudah tergolong modern. Dari model bajunya yang baju
kurung di atas lutut tetapi sudah memiliki berbagai variasi manik-manik
yang berjurai sesuai selera sipemakai. Begitupun dengan kodek yang

dipakai yang terbuat dari bahan bludru.

*Anggia Maresa, Estetika Simbolis Dalam Busana..., h. 289
> Nurlela, Bundo Kanduang...,
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Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar di bawabh ini.
Gambar 3.2

Pakaian adat Pengantin Minangkabau

Dulu Sekarang

Kelengkapan Pakaian Adat Pengantin di Pariangan

Pakaian adat pengantin Minangkabau secara umum dan Pariangan
secara ksusus tidak jauh berbeda, baik dari segi kelengkapan, model
maupun warnanya. Pakaian adat pengantin ini mempunyai simbol dan
nilai-nilai seperti nilai agama, ekonomi, sosial maupun budaya. Dilihat
dari kelengkapannya, pakaian adat pengantin laki-laki terdiri dari baju,
celana, deta/saluak, sesamping, keris dan panding. Sedangkan
kelengkapan untuk pengantin perempuan terdiri dari baju, kodek dan
sunting. Berikut kelengkapan pakaian adat pengantin menurut adat

Minangkabau di Pariangan:
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a. Kelengkapan Pakaian Adat Pengantin Laki-laki
1) Baju Besar

Baju pada pakaian adat pengantin laki-laki di Pariangan
terbuat dari dasar kain berbahan bludru tanpa saku yang
bermotifkan bunga, dedaunan dan disulami benang emas. Baju
besar memiliki makna seseorang tidak mengambil keuntungan
untuk dirinya sendiri melainkan untuk lebih mengutamakan
keuntungan orang banyak. Selain baju dibuat longgar, lengan
bajupun dibuat lebar (lapang) melambangkan tentang ringan
tangan dan dapat membantu seseorang dalam kesukaran.®

2) Celana longgar

Celana ini juga terbuat dari kain yang berbahan bludru yang
ukurannya besar. Celana ini juga memiliki motif bunga dan
dedaunan yang diserasikan dengan model - baju pengantin
perempuan. Celana ini dibuat longgar supaya lebih memudahkan
pengantin untuk berjalan, selain itu agar sirkulasi udara bisa
berjalan dengan semestinya. Makna dari celana longgar ini yaitu
melambangkan kemampuan seseorang untuk bisa membuat
langkah kebijaksanaan dengan tenang dan tidak tergesa-gesa, ia
harus mengambil langkah kebijaksanaan berdasarkan alua jo nan

patuik dan tidak bebas menurutkan kehendak sendiri.

® Nurlela, Bundo Kanduang...,
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3) Deta/saluak
Deta/saluak merupakan tutup kepala bagi pengantin laki-
laki di Pariangan bewarna kuning emas yang terbuat dari kain
balapak, diberi kerutan. Kerutan tersebut memiliki makna bahwa
seorang pengantin sebelum berbicara atau berbuat hendaklah
mengerutkan kening artinya berfikir terlebih dahulu sebelum
berbicara dan berbuat. Jangan melakukan suatu perbuatan secara
tergesa-gesa tanpa mempertimbangkan dampak baik buruk dari
perbuatan tersebut.
4) Sesamping
Sesamping adalah kain sarung yang dipasangkan pada
pinggang dan dalamnya di atas lutut. Sesamping ini terbuat dari
kain berbahan bludru, bagian tepinya dibornir benang emas. Cara
pemakaian sasamping ini yaitu dililitkan ke pinggang Sesamping
ini melambangkan kehati-hatian dan kewaspadaan menjaga diri
dari kesalahan dan kekhilafan demi menjaga diri serta anak
kemenakan’.
5) Keris
Keris adalah sebuah benda berupa senjata yang letaknya di

depan diselipkan pada sesamping. Di samping merupakan

’ Nurlela, Bundo Kanduang...,
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kelengkapan pakaian juga untuk memperindah pesona bagi pakaian
adat pengantin laki-laki. Cara memakainya yaitu menyisipkan keris
pada sesamping yang tangkainya diarahkan ke sebelah Kiri. Keris
ini melambangkan bahwa seorang laki-laki harus memiliki sebuah
senjata, tidak digunakan untuk membunuh melainkan untuk
pertahanan diri dan melindungi keluarga. Di samping itu juga
menunjukkan bahwa seorang laki-laki memiliki kekuasaan untuk

melindungi yang tidak berdaya dan tidak untuk menjajah.®

Gambar 3.3

Keris dan Panding

e

11.04.2018

6) Panding
Panding merupakan hiasan atau aksesoris untuk mempelai
laki-laki yang bewarnakan keemasan. Panding terbuat dari logam
yang bewarna emas. Fungsi panding disini yaitu untuk

menyelipkan keris pada pakaian adat pengantin laki-laki di

® Nurlela, Bundo Kanduang...,
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Pariangan. Nilai yang terkandung dalam panding ini yaitu nilai

ekonomi dan estetis.

b. Kelengkapan Pakaian Adat Pengantin Perempuan
Pakaian adat pengantin perempuan merupakan pakaian
pengantin yang dipakai oleh pengantin menurut adat Minangkabau di
Pariangan. Pakaian pengantin di sini dapat memenuhi nilai agama,
sosial dan estetika serta menarik untuk dilihat.
1) Baju Kurung
Baju kurung yaitu baju yang menutupi aurat sesuai dengan
ajaran Islam, baju ini terbuat dari bahan bludru yang pada saat
sekarang sudah dimodifikasi sedemikian rupa dengan hiasan
berbagai macam variasi manik-manik yang berjorai ke bawah.
Baju kurung dalam adat Minangkabau artinya seorang ibu sejati
yang sudah bersuami itu tidak bisa bebas lagi seperti masa
mudanya dan telah terkurung dengan peraturan-peraturan tertentu
menurut adat jo patuik®.
2) Kodek
Kodek merupakan pakaian bawahan pelengkap pada
pakaian adat pengantin perempuan yang terbuat dari bahan bludru.

Kodek bisa dipasangkan oleh pengantin perempuan untuk

® Upi Tuti Sundari Usman, Refleksi Perempuan Minangkabau, (Solok:LKAAM, 2005), h.
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menutupi bagian bawahnya dengan cara melilitkan ke pinggang
serta belahannya ada di samping, depan.
3) Sunting

Sunting adalah salah satu bentuk hiasan kepala pengantin
perempuan di Minangkabau umumnya dan di Pariangan
khususnya. Sunting yang dipakai secara umum sekarang biasa
disebut sunting gadang (besar) dimana sunting ini terbuat dari
serpihan logam, kuningan dan sebagainya. Sunting ini terdiri dari
lima tingkat mulai dari tingkat terendah sampai yang tertinggi yang
melambangkan rukun Islam. Cara pemakaian sunting ini yaitu
langsung di letakkan di atas kepala. Sebelum diletak di atas kepala
pengantin, terlebih dahulu pengantin perempuan ini memakai
penutup kepala (jilbab) untuk menutupi aurat, setelah itu baru
diletakkan sunting di atas kepala™.

Untuk menambah nuansa keindahan dalam pakaian adat
pengantin, ditambah dengan beberapa aksesoris pendukung. Aksesoris
pada pakaian adat pengantin perempuan yaitu Kalung, Gelang dan Sendal
yang dipakai oleh pengantin perempuan pada saat basandiang di
pelaminan. Kalung ini terbuat dari logam bewarna keemasan.
Pemakaiannya dengan cara melingkarkan pada leher. Kalung ini

melambangkan bahwa pengantin selalu dalam lingkaran kebenaran.

' Nurlela, Bundo Kanduang...,
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Kalung juga melambangkan suatu pendirian yang kukuh dan sulit untuk
berubah atas kebenaran. Sebagaimana yang diungkapkan dalam pepatah
adat “Baiman taguah, rancak dilua sampai ka dalam nan laia
manunjuakkan nan batin” (Beriman teguh, cantik diluar sampai kedalam,
yang zahir menunjukkan yang batin).

Galang (Gelang) adalah perhiasan yang melingkari tangan Kiri
dan kanan bewarna keemasan. Makna yang terkandung pada gelang ini

yaitu bahwa semuanya itu ada batasnya dan mengerjakan sesuatu harus

disesuaikan dengan batas kemampuan'!. Berikut gambar terkait dengan

gelang pengantin perempuan.

Gambar 3.4

Gelang

“https://rinonblog.wordpress.com/2017/12/14/simbolik-dan-falsafah-dalam-pakaian-
adat-minangkabau/ Di Akses Minggu,/21 Juli 2019, Pukul 14.17 WIB
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B. Pakaian Adat Pengantin Perspektif Adat Negeri Sembilan

1. Perkembangan Pakaian Adat Pengantin di Seremban
Berbicara tentang pakaian adat pengantin di Seremban sangat
terkait dengan kedatangan orang Minangkabau ke Negeri ini. Kedatangan
orang Minangkabau ke Seremban, sama dengan kedatangan orang
Minangkabau ke Negeri Sembilan karena Seremban merupakan salah
wilayah di Negeri Sembilan yaitu terjadi pada abad ke-15 bertepatan
dengan zaman kesultanan Melayu Malaka. Semenjak itu, orang
Minangkabau mulai menetap di daerah tersebut. Keberadaan orang
Minangkabau mulai diterima oleh penduduk asli. Orang Minangkabau

dengan penduduk setempat mulai terjalin hubungan yang baik.

Hubungan ini terlihat terutama dalam bidang sosial dan budaya.
Dalam bidang budaya, orang Minangkabau yang menetap di Seremban
masih berpedoman kepada adat budaya Minangkabau yang berasal dari
Pagaruyung. Sejalan dengan perkembangan waktu, orang Minangkabau
semakin berkembang di Seremban dengan pesatnya. Budaya yang
berkembang di Seremban terpengaruh oleh kebudayaan Minangkabau

terutama dalam segi berpakaian*2.

12

Saifullah dan Febri Yulika, Minangkabau dan Negeri Sembilan, (Padang
Panjang:LPPMPP ISI Padang Panjang), h. 73
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Hubungan langsung kebudayaan Minangkabau dari Pagaruyung ke
Seremban (Negeri Sembilan) memperluas pengaruhnya sehingga meliputi
semua kebudayaan penduduk asli. Pertumbuhan dua budaya yang tidak
seimbang ini melahirkan satu masyarakat Melayu yang kekal hubungan
kebudayaan, kesustraan dan keseniannya dengan tanah melayu®.

Dilihat dari pakaian adat pengantin yang dipakai oleh masyarakat
Seremban, Negeri Sembilan yaitu pakaian adat pengantin perempuannya
memakai model baju kurung basiba batabua, hiasan pada bajunya tidak
terlalu banyak, berbeda halnya pakaian adat pengantin di Minangkabau
yang sudah mengalami perkembangan yaitu sudah memakai manik-manik
berjorai ke bawah. Bawahan yang dipakai oleh pengantin perempuan yaitu
kodek, terbuat dari dasar kain berbahan songket.

Pengantin laki-lakinya memakai model baju besar yang longgar,
terbuat dari dasar kain berbahan bludru, saten dan songket. Bawahan pada
pakaian adat pengantin laki-laki yaitu memakai celana yang longgar juga
terbuat dari dasar kain berbahan bludru, songket dan saten. Selain itu,
pengantin laki-lakinya juga memakai sesamping yang kainnya terbuat dari
songket juga.

Penutup kepala pada pakaian adat pengantin perempuannya tidak
memakai sunting, tetapi memakai tutup kepala yang berbentuk seperti

tanduk balenggek (bertingkat). Di samping itu, ada juga memakai model

" Samad Idris, Payung Terkembang, (Kuala Lumpur: Pustaka Budiman, 1990), h. 32
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penutup kepala sejenis penutup kepala Koto Gadang Sumatera Barat yang
berbahan songket serta terdapatnya aksesoris pendukung seperti kalung,
gelang dan sendal. Sama halnya dengan pakaian adat pengantin
Minangkabau juga tidak diketahui tanggal dan tahun yang pasti. Namun,
diperkirakan sudah terjadi setelah abad ke 15, setelah orang Minangkabau
datang ke daerah ini. Sesuai dengan perkembangan zaman, pakaian adat
pengantin di Seremban Negeri Sembilan yang telah mengalami
perkembangan dan perubahan sebagaimana yang terlihat pada gambar di
bawah ini. Bahkan sekarang ada juga yang memakai gaun dan jilbab
berbagai model bagi perempuan.

Sedangkan penutup kepala bagi pengantin laki-laki yaitu memakai
deta (penyebutan orang Minangkabau), Tengkolok/solek dendam tak
sudah (penyebutan orang Negeri Sembilan) yaitu mahkota khusus yang
dulunya dipakai oleh Raja Minangkabau. Deta ini dipasangkan pada
bagian kepala seorang raja, sekarang deta/tengkolok ini masih dilestraikan
dan dijadikan sebagai penutup kepala pengantin laki-laki di Seremban®.

Sesamping pada pakaian adat pengantin laki-laki yang ada di
Seremban vyaitu terbuat dari kain berbahankan songket yang cara
pemakaiannya dengan melilitkan kepinggang. Pemakaian sesamping ini

hanya batas lutut.

™ http://ensiklopedian.blogspot.com,anak-anakMinang, Di Akses Rabu/07 Agustus 2019,
Pukul 22.00 WIB


http://ensiklopedian.blogspot.com,anak-anakminang/
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Selain sesamping, ada juga tambahan yang dipakai oleh pengantin
laki-laki di Seremban yaitu salendang. Salendang merupakan suatu kain
yang terbuat juga dari songket dan diletakkan di atas bahu pengantin
dengan posisi menyamping dari kanan ke kiri. Sebagaimana terihat pada
gambar di bawah ini.

Gambar 3.5

Tengkuluk bertingkat

Dulu Sekarang

2. Kelengkapan Pakaian Adat Pengantin di Seremban
a. Kelengkapan Pakaian Adat Pengantin Laki-laki
Sebagaimana yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa
pakaian adat pengantin yang ada di Minangkabau dengan yang ada di
Negeri Sembilan terdapat kesamaan, baik dari segi bentuk, bahan,

warna dan aksesorisnya. Pada prinsipnya mengamalkan adat perpatih.
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Oleh karena persamaan tersebut, tentu makna dan artiannya tidak
terlalu berbeda™.

Berikut kelengkapan pakaian adat pengantin laki-laki di
Seremban, Negeri Sembilan, Malaysia yang mana pakaian adat
pengantin ini besal dari daerah Lintau, Luak Tanah Datar, tentu dilihat
dari segi pakaian dan maknanya sama hanya saja sekarang sudah di
modifikasi modern sesuai dengan perkembangan zaman®:

1) Baju Besar
Baju besar pada pakaian adat pengantin laki-laki di
Seremban yaitu memakai baju tanpa saku yang memiliki lengan
yang lebar terbuat dasar kain bludru dan dihiasi dengan taburan
bunga dengan lengannya terdapat jahitan benang emas. Baju besar
ini memiliki makna bahwasannya seseorang harus memiliki jiwa
besar atau lebih sabar dalam mengahadapi situasi apapun.
2) Celana Besar
Celana besar yaitu celana yang terbuat dari kain berbahan
bludru dengan diberi hiasan taburan bunga. Makna dari celana ini
yaitu melambangkan langkah yang selesai untuk menjaga segala

kemungkinan musuh yang datang tiba-tiba. Kedua kaki yang

> Rois Leonard Arios, Identitas Budaya Masyarakat Adat Perpatih di Negeri Sembilan
Darul Khusus Malaysia dan Hubungannya dengan Budaya Minangkabau di Sumatera Barat,
(Padang:Minangkabau Press, 2011), h. 47

'® Anwar Ibrahim, Arti Lambang dan Tata Rias Pengantin dalam Menamkan Nilai-nilai
Budaya Provinsi Sumatera Barat, (DepDikBud: Padang, 1985), h. 52
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melangkah teratur melambangkan agar bersifat benar-benar dan
ikhlas.
3) Sesamping
Sesamping adalah kain balapak yang dipasangkan pada
pinggang dan diletakkan di atas lutut. Sesamping melambangkan
agar semua tindakan dan pekerjaan harus ada ukurannya. Berjalan
pelihara kaki, berkata pelihara lidah.
4) Penutup kepala
Penutup kepala bagi pengantin laki-laki di Seremban yaitu
destar/tengkolok. Destar ini terbuat dari kalin songket yang diberi
bentuk. Nilai yang terkandung dalam ini yaitu nilai agama dan
estetika’,

Pakaian adat pengantin laki-laki di Seremban tidak
memakai aksesoris pendukung berbeda dengan halnya pakaian adat
pengantin laki-laki di Pariangan Minangkabau yang memakai
aksesoris untuk memperindah penampilan pengantin®®. Untuk lebih

jelasnya, penulis memaparkan gambar di bawah ini.

' Ensiklopedian.bologspot.com.anak-anak Minang.....,
Bhttps://www.researchgate.net/publication/282303456_Adat_dalam_Peradaban_Melayu/

download, Di Akses Sabtu/13 Juli 2019, Pukul:2100 WIB


https://www.researchgate.net/publication/282303456_Adat_dalam_Peradaban_Melayu/download
https://www.researchgate.net/publication/282303456_Adat_dalam_Peradaban_Melayu/download
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Gambar 3.6

Pakaian Adat Pengantin Menurut Adat di Negeri Sembilan

b. Kelengkapan Pakaian Adat Pengantin Perempuan

Adapun kelengkapan pakaian adat pengantin perempuan di
Seremban Negeri Sembilan adalah baju kurung panjang, kain sarung
balapak/kodek, penutup kepala tanduk balenggek (bertingkat).

Sebagaimana akan dijelaskan di bawah ini:

1) Baju kurung panjang

Baju kurung panjang adalah pusaka / warisan nenek
moyang. Baju kurung merupakan baju yang terbuat dari kain
berbahankan bludru. Baju kurung ini memiliki panjang sebatas di

atas lutu sedikit. Baju ini sesuai dengan ajaran Islam yang
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diapakaikan oleh kaum Musliamah dalam pakaian adat pengantin
yang ada di Seremban, Negeri Sembilan. Baju kurung ini terbuat
dari kain yang berbahan bludru bersulam benang emas Hujung
kedua lengan dan bagian bawah baju kurung itu yang di bawah
lutut dihias renda tepi yang biasa disebut “minsia”. Nilai yang
terdapat pada baju ini yaitu nilai sosial dan estetika.

2) Kain sarung balapak atau kodek

Bawahan pada pakaian adat pengantin perempuan di

Seremban yaitu berupa kodek. Kodek ini terbuat dari dasar kain
berbahan songket yang berbenang ke emasan. Nilai yang terdapat
di dalam kodek ini yaitu nilai estetika.

3) Penutup kepala tanduk balenggek (bertingkat)

Penutup kepala berbentuk tanduk belenggek . Makna yang
terkandung pada tanduk balenggek ini adalah menunjukan derajat
kebangsawanan sebuah keluarga. Manakala tanduk Belenggek
pula terdiri dari 2 tingkat, yang pertama merupakan tanduk dari
kain bersulam benang emas yang diatasnya dihias dengan tanduk
emas atau dikenal dengan tengkuluk ameh®.

Untuk menambah pesona keindahan pada pakaian pengantin,
tentu adanya aksesoris pada Pakaian Adat Pengantin di Seremban yaitu

aksesoris pada pakaian adat pengantin perempuannya yaitu kalung yang

¥ Op.cit, Anwar Ibrahim, Arti Lambang..., h. 51
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bermotifkan tanduk kerbau yang memiliki rantai bewarna kuning
keemasan yang dapat menyimbolkan kekayaan dan nilai ekonomi tinggi.
Sebagaimana yang terlihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 3.7

Kalung

C. Model dan Warna Pakaian Adat Pengantin Perspektif Adat
Minangkabau dan Negeri Sembilan

Kesamaan dalam model dan warna pakaian adat pengantin menurut

adat Minangkabau dan Negeri Sembilan memiliki corak budaya yang

sama, Yaitu budaya yang ada di Negeri Sembilan merupakan bias dari

budaya Minangkabau. Seperti kata pepatah serupa tapi tak sama artinya

budaya yang ada di Negeri Sembilan sama dengan yang ada di

Minangkabau, Sumatera Barat.
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1. Model dan Warna Pakaian Adat Pengantin di Pariangan
a. Model
1) Model pakaian adat pengantin laki-laki
Dalam pakaian adat pengantin Minangkabau di Pariangan
terdapat unsur tekstur pada baju yang lembut dari kain beledru
mencerminkan sifat masyarakat Minangkabau yang lembut dalam
bersikap dan  mengutamakan sikap saling menghormati dan
menghargai.

a) Model pakaian adat pengantin laki-laki
Model pakaian adat pengantin laki-laki di Pariangan
yaitu memakai baju gadang (besar) bertabur dan celana panjang
besar yang terbuat dari dasar beledru. Baju besar tanpa saku
yang memiliki lengan yang lebar (lapang) melambangkan
bahwasannya tidak mengambil keuntungan untuk dirinya
sendiri, sedangkan untuk lengan baju yang lebar (lapang)
melambangkan tentang ringan tangan dan dapat membantu

seseorang dalam kesukaran.?

% Nurlela, Bundo Kanduang...,
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Gambar 3.8

Model Pakaian Pengantin Laki-laki

Lampisan dalam/rompi dalam pakaian adat pengantin laki-
laki  Minangkabau di Pariangan yang dipakaikan pada saat
basandiang di palaminan. Rompi dipakaikan kepada mempelai

laki-laki/marapulai sebelum baju lampisan luar dipakaikan.?

! Nurlela, Bundo Kanduang...,
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Gambar 3.9

Rompi/Lampisan Dalam

Gambar 3.10

Celana Longgar

Celana longgar beserta lapang melambangkan kemampuan
untuk bisa membuat langkah kebijaksanaan dengan santai dan tidak
menyulitkan, ia melangkah berdasarkan alua jo nan patuik dan tidak

ada yang bisa menghalanginya?.

? Nurlela, Bundo Kanduang...,
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Sesamping adalah kain sarung yang dipasangkan dengan cara
melilitkan pada pinggang serta diletakkan di atas lutut pengantin laki-
laki. Sesamping melambangkan kehati-hatian dan kewaspadaan
menjaga diri dari kesalahan dan kekhilafan demi menjaga diri serta
anak kemenakan.

Gambar 3.11

Sesamping

Setelah sesamping dipasangkan, maka diikat juga dengan
cawek atau ikat pinggang pada pinggang pengantin laki-laki. Makna
dari cawek/ikat pinggang yaitu melambangkan kekukuhan ikatan
pinggang dalam menjaga anak kemenakan, warga persesukuan baik

yang jauh maupun yang dekat.?

% Nurlela, Bundo Kanduang...,
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Setelah memakai sesamping, disisipkan sebuah keris
yang letaknya dibelakang punggung diselipkan di sesamping.
Tangkainya diarahkan ke sebelah kiri yang melambangkan
bahwasannya ia memiliki sebuah senjata, tetapi tidak digunakan
untuk membunuh. la memiliki kekuasaan, tetapi tidak untuk
menjajah, justeru untuk melindungi yang tidak berdaya®*. Untuk
lebih jelasnya, berikut gambar keris dan panding di bawabh ini:

Gambar 3.12

Keris dan Panding

e =

2) Model pakaian adat pengantin perempuan
Model pakaian adat pengantin Minangkabau di Pariangan
yaitu model baju kurung yang bahannya terbuat dari bludru atau
saten yang longgar. Baju kurung memiliki makna yaitu si Ibu sejati

yang sudah bersuami tidak dapat bebas lagi seperti masa kanak-

** Nurlela, Bundo Kanduang...,
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kanak atau semasa mudanya dan telah terkurung dan terikat dalam
peraturan-peraturan tertentu sesuai adaik jo patuik.?

3) Kodek pada pakaian adat pengantin perempuan Minangkabau di
Pariangan merupakan kodek yang berbahankan beledru juga
kemudian memiliki belahan pada bagian depan untuk memudahkan
berjalan bagi sang pengantin (anak daro). Untuk lebih jelasnya,
bisa dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 3.13

Pakaian Adat Pengantin Perempuan menurut adat Minangkabau

% Lany Verayanti, dkk, Refleksi Perempuan Minangkabau, (Kabupaten Solok: LKAAM
Kab. Dati | Solok, 2007), h. 7
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b) Warna

Warna yang terdapat dalam pakaian adat pengantin
merupakan salah satu elemen yang sangat penting pada
pakaian, karena dari hal tersebut dapat melambangkan sebuah
makna yang dianggap sangat penting oleh masyarakat yang
memahami dan memeluknya. Warna dalam pakaian adat
pengantin tersebut tidak hanya berfungsi sebagai memperindah
tampilan pada pakaian saja, tetapi juga memiliki peran penting
karena dalam warna tersebut terdapat simbol yang mencirikan
ciri khas dari mana budaya tersebut berasal dan siapa yang
memeluknya®. Berikut warna yang terdapat pada pakaian adat

pengantin menurut adat Minangkabau

1) Warna hitam

Warna hitam artinya keuletan, tahan banting dan
tahan ujian®’. Seseorang yang sudah menikah harus bisa
menahan dan menyelesaikan perkara rumah tangganya
sendiri. Mereka harus ulet dan tekun dalam mengurusi
rumah tangga demi terciptanya kedamaian dalam rumah
tangga. Harapan rumah tangga seseorang adalah sakinah,

mawaddah, wa rahhmabh.

*® Elfa Desreni Erlinda, Bundo Kanduang...,
*” Lany Verayanti, dkk, Refleksi Perempuan Minangkabau, ...,h. 6
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2) Warna kuning/emas
Warna kuning atau warna keemasan merupakan
simbol kebesaran dan keagungan bagi pasangan pengantin
yang berupaya menempuh hidup baru di dalam masyarakat.
Adanya tali pernikahan dengan harapan pasangan pengantin
akan mengalami perubahan baik itu dari status sosialnya,
ekonominya dan lain-lain.
3) Warna merah

Warna merah pada pakaian adat pengantin di
Minangkabau merupakan simbol kegembiraan pengantin
yang sedang mengadakan pesta pernikahan dengan perasaan
penuh suka cita. Sepasang pengantin menikah dengan rasa

cinta dan saling mengasihi satu sama lain.

2. Model dan Warna Pakaian Adat Pengantin di Seremban
a. Model
1) Model pakaian adat pengantin laki-laki

Analisis tentang pakaian adat pengantin Minangkabau dan
Negeri Sembilan bahwasannya pakaian adat pengantin tersebut
memilki kesamaan. Hal ini dapat dilihat dari model pakaian adat
pengantin laki-laki di Negeri Sembilan adalah sama halnya dengan

pakaian adat penganti laki-laki Minangkabau yaitu memiliki baju
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besar yang tebuat dari beledru, memiliki celana besar ke bawah
dan memiliki sesamping.
2) Model pakaian adat pengantin perempuan

Model pakaian adat pengantin di Malaysia yaitu model
baju kurung yang bahannya terbuat dari beledru dan memiliki
siba. Bawahan pada pakaian pengantin perempuan adalah sebuah
kain songket. Untuk lebih jelanya, bisa dilihat pada gambar di
bawah ini. %

Gambar 3.14

Pakaian Adat Pengantin Perempuan Menurut Adat Negeri Sembilan

% http://pinterest.com, Di Akses Rabu/07 Agusutus 2019, Pukul 22.00 WIB


http://pinterest.com/
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Gambar 3.15

Pakaian Adat Pengantin Menurut Adat Negeri Sembilan

b. Warna

Warna pada pakaian adat pengantin di Negeri Sembilan yaitu
warna merah, kuning dan hitam sesuai dengan warna kebesaran Negeri
Sembilan. Warna merah ini bermakna keberanian dan rakyat, hitam
merupakan sebagai lambang Datuk-datuk Undang bagi Luak dan
Kuning memberi maksud kebesaran Yang di Pertuan Besar®.

Memperhatikan perkembangan dari kelengkapan serta model
dan warna pakaian adat pengantin di Seremban, terlihat bahwa pakaian
adat di Seremban juga tidak jauh berbeda dengan pakaian adat

pengantin di Minangkabau (Pariangan). Pakaian adat pegantin di

» Maruwiah Ahmat, Kenali Negeri Kita Negeri Sembilan Darul Khusus, (Karisma
Publications SDN. BHD:Selangor, 2008), h. 3
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Seremban juga mempunyai simbol-simbol dan mengandung makna
serta nilai-nilai filosofis yang berharga.

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwasannya pakaian adat
pengantin di Minangkabau merupakan pakaian kebesaran raja
Pagaruyung dan pemangku adat. Secara filosofis, pakaian adat
Minangkabau ini terdiri dari berbagai simbol yang mengandung nilai-
nilai yang berharga seperti nilai/makna dari sebuah baju pengantin
laki-laki yang menggambarkan sikap bagi seorang pemimpin yang
harus bijaksana serta nilai yang terdapat pada sunting Yaitu
menggambarkan nilai sosial yang tinggi serta menunjukkan nilai
keagamaan. Dari simbol-simbol yang ada terdapat nilai ekonomi,
agama, estetika dan sebagainya. Hal ini menunjukkan bahwa antara
agama dan adat tidak bertentangan.

Pakaian adat pengantin terus mengalami perkembangan pada
zaman era globalisasi ini. Dulunya, pakaian adat pengantin ini sangat
kental akan nilai dan simbol pada pakaian tersebut. Sekarang, hal
tersebut kurang diperhatikan karena lebih mementingkan nilai estetika

(keindahan).



